BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Limbah kulit perkamen adalah sisa-sisa dari pembuatan barang kerajinan kulit
perkamen, yang dimanfaatkan untuk bahan konsumsi (kerupuk rambak dan krecek).
Setelah data-data terkumpulkan mengenai pemanfaatan limbah kulit perkamen diperajin
tatah kulit sungging di desa Wukirsari kecamat Imogiri dan desa Bangunjiwo
kecamatan Kasihan Bantul Yogyakarta, secara garis besar dapat di simpulkan beberapa
poin diantaranya :

1. Bahwa limbah kulit perkamen atau sisa dari kerajinan tatah kulit sungging
dimanfaatkan sebagai kerupuk rambak, krecek yang dijadikan campuran sayur
brongkos.

2. Untuk limbah dari hasil proses kerok yang dimanfaatkan untuk campuran masakan
dan makanan ternak.

3. Sedangkan limbah kulit perkamen yang tidak layak dikonsumsi, dimanfaatkan

sebagai pupuk tanaman.

Kemudian setelah proses dan diuji coba bahwa limbah kulit perkamen dapat
didaur ulang lagi menjadi lembaran kulit perkamen dengan kualitas dibawah kulit

aslinya.
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A. Saran
Kerajinan tatah kulit sungging atau kerajinan kulit perkamen yang ada di desa

Wukirsari kecamat Imogiri dan desa Bangunjiwo kecamatan Kasihan Bantul

Yogyakarta, merupakan kerajinan yang harus dilestarikan sebab kerajinan ini adalah

kerajinan asli Indonesia. Dengan adanya hasil dari penelitian ini disarankan :

1. Kepada pemerintah dan pihak-pihak yang menangani bidang kerajinan di Indonesia
saat ini agar lebih konsisten lagi.

2. Untuk perajin sebaiknya memperhatikan dan memperhitungkan pemananfaatan
limbah dari hasil kerajinan khususnya tatah kulit sungging sehingga nantinya akan
tercipta sesuatu kerajinan atau lapangan kerja yang baru di Indonesia.

3. Dengan hasil penelitian ini dapat dikembangkan pemanfaatan limbah dari kerajinan

dan memberikan solusi bagi perajin kulit perkamen.
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